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Abstrak—Penelitian ini bertujuan menganalisis tindak tutur lokusi pada akun twitter 

@tanyarl. Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Penelitian kualitatif adalah proses 

menganalisis dengan mengumpulakan data berupa gambar dari akun twitter @tanyarl. 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini dan penggunaan jurnal untuk analisa jenis tindak 

tutur lokusi pada akun twitter @tanyarl. 

Kata kunci— Pragmatik, Tindak tutur lokusi, Twitter. 

 

Abstract— This study aims to analyze locutionary speech acts on the Twitter account 

@tanyarl. This study uses qualitative data. Qualitative research is a process of analyzing 

by collecting data in the form of images from the Twitter account @tanyarl. Based on the 

purpose of this study and the use of journals to analyze the types of locutionary speech 

acts on the Twitter account @tanyarl. 

Keywords—Pragmatics, locutionary speech acts, Twitter. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk sosial tentu membutuhkan interaksi dan komunikasi 

dengan orang lain. Menggunakan tindak tutur dan bahasa yang bagus tentu harus 

kita lakukan dengan orang lain. Membahas tentang tindak tutur dalam bahasa 

indonesia tindak tutur termasuk dalam kajian pragmatik. Pragmatik berarti  maksud 

dari kata yang di ucap kan atau sebuah percakapan di mana percakapan tersebut 

dalam lingkup atau konteks yang sama. Dalam pragmatik ada beberapa karakte 

linguistik yang ada dalam satu lingkup. 

 Pragmatik ini adalah arti di balik perkataan seseorang baik dengan atu tidak 

maksud tertentu. Oleh sebab itu, manfaat dari konteks tuturan sangat besar dalam 

memahami maksud tuturan dalam berkomunikasi. Pragmatik memiliki manfaat 

terhadap karya sastra dan masyarakat juga pertumbuhan dan penyebar luasannya, 

sehingga manfaat  dari karya sastra dapat di nikmati. Dalam pragmatik ada beberapa 

jenis tindak tutur yang harus di ketahui, salah satunya yaitu tindak tutur lokusi. 
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Tindak tutur  lokusi yaitu tindak pertuturan seseorang yang menyatakan pernyataan 

sebenarnya, contohnya “saya mandi” ” saya sedang memasak”.  

Dalam berinteraksi dengan orang lain kita perlu memakai tindak tutur yang baik 

dan sopan. Tindak tutur yaitu tindakan seseorang yang berupa perkataan dalam 

sebuah percakapannya. Tindak tutur mencakup perilaku tapi bahasa yang baik dan 

sopan juga termasuk dalam tindak tutur yang harus kita gunakan. 

Ada tiga macam tindak tutur yang perlu kita ketahui. Pertama tindak tutur 

lokusi yaitu tindak pertuturan seseorang yang menyatakan pernyatan yang 

sebenarnya. Kedua adalah tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur dengan arti atau 

makna tertentu yang di ucapkan. Ketiga adalah tindak tutyr perlokusi yaitu tindak 

tutur yang memberi manfaat atau pengaruh terhadap lawan bicara. Saat  bertindak 

tutur kita tidak hanya menggunakannya saat berinteraksi dengan orang lain dalam 

kehidupan sehari hari, namun pada saat menggunakan sosial media pun tindak tutur 

juga sangat perlu untuk di gunakan. Contohnya dalam menggunakan sosial media 

twitter. 

Twitter adalah salah satu alternatif sosial media yang tengah banyak di gunakan 

oleh pengguna sosial media saat ini. Menurut databoks di Indonesia sendiri tercatat 

sebanyak 14,75 juta per April pengguna twitter dan menjadi urutan ke enam sebagai 

pengguna twitter terbanyak di dunia. Namun meskipun menjadi urutan ke-6 sebagai 

negara pengguna twitter terbanyak di dunia pada kenyataannya pada tahun ini 

Indonesia mengalami penurunan sebanyak 19,8% di bandingkan pada priode yang 

sama pada tahun sebelumnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami serta menganalisis tindak tutur 

lokusi apa saja yang ada pada akun twitter @tanyarl. Dengan demikian, diharapkan 

supaya penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih jelas kepada kita semua 

tentang penerapan tindak tutur yang baik dan benar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan mencari jurnal-jurnal dan data-data 

yang di dapatkan oleh sang penulis. Data yang di peroleh harus akurat dan harus 

menyertakan alamat sumber yang di dapat oleh sang penulis. 

 Data dan penelitian yang di lakukan adalah menganalisis tindak tutur lokusi 

yang terdapat dalam akun twitter @tanyarl. Data dan sumber yang di peroleh penulis 

dari penelitian ini adalah akun twitter dengan user name @tanyarl. Adapun sumber 

dan data lain yang di peroleh untuk metode penelitian tersebut adalah dari jurnal-

jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang di lakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan terdapat beberapa tindak 

tutur lokusi pada unggahan akun twitter @tanyarl yang dapat di analisis. Pada akun 

twitter @tanyarl ada beberapa penggunaan bahasa baku dan bahasa gaul (tidak baku).  

Berikut ini adalah contoh mengenai tindak tutur lokusi pada akun @tanyarl. 

 

 
 

Pengirim bertanya kepada pembaca dimana pembaca saat pengirim merindukan 

nya. 

 

 
 

Pengirim bertanya kepada para pembaca mengapa kita harus bersabar. 

 

 
 

Pengirim menyapa dan bertanya bagaimana kabar para pembaca. 
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Pernyataan pengirim mengapa martabak keju sangat sangat enak. 
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Pengirim memberi saran kepada pembaca untuk bertanya kepada hati nya sekali 

lagi. 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian serta pembahasan tindak tutur lokusi tersebut, 

ternyata ada banyak sekali tindak tutur yang perlu untuk di teliti. Namun untuk 

penilitian kali ini di fokuskan kepada penelitian analisis tindak tutur lokusi pada akun 

@tanyarl tersebut. 

 

SIMPULAN 

Pragmatik ini adalah arti atau maksud di balik tuturan seseorang. Dalam ilmu 

npragmatik sendiri ada banyak jenis tindak tutur yang perlu untuk di pelajari. Salah 

satunya adalah tindak tutur lokusi. Tindak tutur lokusi yaitu tindak pertuturan 

seseorang yang menyatakan pernyatan yang sebenarnya. Pada penelitian analisis 

tindak tutur lokusi tersebut dapat disimpulkan bahwa di media sosial pun ada banyak 

sekali jenis tindak tutur yang perlu untuk di pelajari. 

Twitter adalah salah satu alternatif sosial media yang tengah banyak di gunakan 

oleh pengguna sosial media saat ini. Pada akun twitter sendiri kita akan menemukan 

berbagai macam tindak tuturan yang di gunakan oleh pengguna-pengguna media 

sosial saat ini. Twitter sendiri dapat menjadi objek analisis tindak tutur oleh orang-

orang yang ingin mneliti dan menganalisis tindak tutur. 
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